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MOTTO

“Merdeka hanyalah sebuah jembatan, walaupun jembatan emas. Diseberang
jembatan itu jalan pecah dua; satu ke dunia sama rata sama rasa; satu ke dunia

sama ratap sama tangis.” (Ir. Soekarno)

“Sugih tanpa bandha, nglurug tanpa bala, digdaya tanpa aji, lan menang tanpa

ngasorake.” (Soeharto)

“Tidak penting agama atau sukumu. Kalau kamu bisa melakukan sesuatu yang

baik untuk semua orang, orang tidak pernah tanya apa agamamu.” (KH.

Abdurrahman Wabhid)

“Perubahan tanpa tindakan bagaikan hidup di angan- angan”
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INTISARI

Inflamasi merupakan suatu sistem kekebalan tubuh terhadap infeksi dan
kerusakan jaringan. Pengobatan antiinflamasi yang ada memiliki banyak efek
samping jika dipakai dalam waktu yang lama, seperti gangguan lambung,
kerusakan hati, dan ginjal. Oleh karena itu dilakukan penanganan inflamasi selain
menggunakan obat kima, yakni dengan terapi pengobatan herbal dengan
tumbuhan, salah satunya adalah daun Beluntas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas fraksi etil asetat daun Beluntas (Pluchea indica L.) sebagai
antiinflamasi pada tikus (Rattus norvegicus) yang diinduksi karagen, serta
mengetahui konsentrasi dosis dari fraksi etil asetat daun Beluntas yang paling
efektif sebagai antiinflamasi pada tikus putih. Metode penelitian yang digunakan
dengan mengukur volume udem telapak kaki tikus yang telah diinduksi dengan
karagen. Dalam penelitian ini hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan,
kelompok kontrol positif, kontrol negatif, dosis 1, 2 dan dosis 3. Data yang
diperoleh dianalisis dengan SPSS metode ANOVA dan uji Tukey pada tingkat
kepercayaan 95%. Hasil dari uji skrining fitokimia Ekstrak daun Beluntas Positif
mengandung flavonoid dengan ditandai adanya warna jingga/merah. Hasil uji
antiinflamasi persen inhibisi radang, sig menunjukan lebih dari 0,05, yang berarti
semua kelompok memiliki efektivitas yang sebanding dengan kelompok
pembanding (kontrol positif), kelompok dosis Il dengan konsentrasi dosis 350
mg/kg BB merupakan dosis suspensi fraksi terbaik sebagai antiinflamasi dimana
nilai sig 0,588 yang menunjukan nilai paling tinggi dan diperkirakan senyawa
flavonoid bertanggung jawab terhadap penurunan volume udema radang kaki
hewan uji.

Kata Kunci: Antiinflamasi, Fraksi Etil Asetat, Daun Beluntas, Karagen.
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ABSTRACT

Inflammation is an immune system against infection and tissue damage.
Existing anti-inflammatory medications have many side effects if used for a long
time, such as stomach upset, liver damage, and kidneys. Therefore, inflammation
is handled in addition to using chemical medicine, namely herbal medicinal
therapy with plants, one of which is Beluntas leaves. This study aims to determine
the activity of the ethyl acetate fraction of Beluntas leaves (Pluchea indica L.) as
an anti-inflammatory in mice (Rattus norvegicus) caragen induced, as well as
knowing the dose concentration of the ethyl acetate fraction of Beluntas leaves
which was the most effective as an anti-inflammatory in white rats. The research
method used was to measure the volume of edema on the soles of the rats' feet that
had been induced with carrageenan. In this study, the test animals were divided
into 5 treatment groups, positive control group, negative control, dose 1, 2 and
dose 3. The data obtained were analyzed by SPSS ANOVA method and Tukey's
test at a 95% confidence level. The results of the phytochemical screening test.
Beluntas positive leaf extract contains flavonoids with a marked orange / red
color. The results of the anti-inflammatory test, the percentage of inflammation
inhibition, showed more than 0.05, which means that all groups had an
effectiveness comparable to the comparison group (positive control), group Il
dose with a dose concentration of 350mg/kg BW is the best dose of suspension
fraction as anti-inflamatory where the sig value is 0,588 which shows the highest
value and it is estimated that flavonoid compounds are responsible for reducing
the volume of edema of inflamation of the legs of test animals.

Keyword : Anti-inflammatory, Ethyl Acetate Fraction, (Pluchea indica L.),
Carrageenan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia dikagetkan dengan ditemukanya pneumonia misterius pada
akhir tahun 2019 yang dilaporkan di Wuhan, provinsi Hubei. Pada tanggal 18
Desember hingga 29 Desember 2019. Awalnya penyakit ini dinamakan
sementara sebagai 2019 Novel Corona Virus (2019-nCoV) kemudian WHO
mengumumkan nama baru pada 11 Februari 2020 yaitu Corona Virus
Disease (COVID-19) yang disebabkan oleh virus Servere Acute Respiratory
Syndrom Corona Virus-2 (SARS-CoV-2).

Virus ini dapat ditularkan manusia ke manusia. Pada tanggal 12
maret 2020 WHO mengumumkan Covid-19 sebagai pandemi. Hingga tanggal
22 November 2020 terdapat 58.462.891 kasus pasien yang terkonfirmasi
reaktif,1.385.688 diantaranya meninggal dunia akibat pandemi ini diseluruh
dunia. Sementara di Indonesia sendiri ditetapkan 493.308 kasus pasien yang
terkonfirmasi reaktif virus Covid-19, dan 15.774 diantaranya meninggal
dunia.

ARDS (acute respiratory distress syndrome) adalah ganguan
pernafasan berat yang disebabkan penumpukan cairan dialveoli atau kantung

udara di paru — paru, gejala utamanya adalah sulit bernafas dan nafas berat.



ARDS merupakan salah satu gejala berat dari pasien Covid-19,
penyebab utamanya adalah badai sitokin yaitu respons inflamasi sistemik
yang tidak terkontrol akibat pelepasan sitokin proinflamasi dalam jumlah
yang besar. (Adityo Susilo, dkk, 2019).

Inflamasi merupakan respon sistem kekebalan tubuh terhadap infeksi
dan kerusakan jaringan. Inflamasi mulai terjadi ketika ada stimulus, seperti
infeksi, kerusakan sel yang disebabkan oleh faktor fisik, atau faktor kimia.
Kerusakan ini dimulai dengan aktivitas faktor transkripsi yang mengontrol
ekspresi banyak mediator inflamasi. (RA) (Harvey R.A et al., 2012).

Obat — obatan kimia yang digunakan untuk meringankan gejala
inflamasi dapat menimbulkan efek samping tidak baik dalam jangka waktu
yang panjang, seperti gangguan lambung, kerusakan hati, dan ginjal. Oleh
sebab itu dilakukan penanganan inflamasi selain menggunakan obat — obatan
kimia yakni dengan terapi pengobatan herbal berbagai tumbuhan. Indonesia
adalah salah satu negara dengan tumbuhan obat yang melimpah, namun
masih banyak yang kurang dimanfaatkan secara maksimal seperti daun
beluntas (Pluchea indica L.) yang merupakan salah satu tanaman dari suku
asteraceae yang mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, minyak atsiri, asam
klorogenik, natrium, kalium, magnesium, dan fosfor sedangkan akarnya
mengandung flavonoid dan tanin. (Agoes, 2010).

Senyawa flavonoid yang terkandung dalam beluntas secara khusus
mampu menghentikan pembentukan dan pengeluaran zat — zat yang

menyebabkan peradangan. Mekanismenya dengan menghambat jalur



siklooksigenase dan lipooksigenase secara langsung. Beluntas (Pluchea
indica L.) telah digunakan sebagai obat tonik saraf, anti inflamasi, wasir, anti
nyeri, antiterapuritik, dan mengeluarkan keringat, mengobati scabies,
menghilangkan bau badan, meningkatkan nafsu makan, melancarkan
pencernaan, dan obat TBC (Sibarani VR dkk, 2013). Secara empiris
penggunaanya dilakukan dengan cara merebus daun atau akar beluntas
sebanyak 10 — 15 lalu diminum. (Sibarani VR dkk, 2013).

Berdasarkan fenomena diatas perlu adanya penelitian uji aktifitas
dari fraksi etil asetat daun beluntas (Pluchea indica L.) sebagai anti inflamasi
terhadap proses penyembuhan peradangan yang dapat dimanfaatkan di masa

yang akan datang.

Rumusan Masalah

1. Apakah pemberian fraksi etil asetat daunBeluntas (Pluchea indica L.)
dapat memberikan efek anti inflamasi pada tikus putih (Rattus norvegicus)
yang diinduksi karagen ?

2. Berapakah kadar konsentrasi dosis dari fraksi etil asetat daun Beluntas
(Pluchea indica L.) yang paling efektif sebagai anti inflamasi pada tikus

putih Rattus norvegicus) ?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui aktifitas fraksi etil asetat daun Beluntas (Pluchea indica
L.) sebagai antiinflamasi pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang
diinduksi karagen.
2. Untuk mengetahui kadar konsentrasi dosis dari fraksi etil asetat daun
Beluntas (Pluchea indica L.) yang paling efektif sebagai anti inflamasi

pada tikus putih (Rattus norvegicus).

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Masyarakat
a. Menjadikan sumber informasi penggunaan bahan alam sebagai
alternatif pengobatan,terutama daun Beluntas (Pluchea indica L.).
b. Menambah pengetahuan dalam memanfaatkan bahan alam sebagai
obat anti inflamasi.
2. Bagi Peneliti
a. Menambah pengetahuan mengenai efekfraksi etil asetat daun
beluntas (Pluchea indica L.) terhadap penyembuhan udem pada
tikus putih (Rattus norvegicus).
b. Menghasilkan dosis optimal fraksi etil asetat daun beluntas
(Pluchea indica L.) yang dapat dikembangkan menjadi sediaan

fitofarmaka untuk pengobatan anti inflamasi.



BAB 1

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan yaitu jenis ekperimental dengan
sistem pengobatan simptomatis atau mengurangi keluhan dan gejala inflamasi
dengan menggunakan fraksi etil asetat daun beluntas (Pluchea indica L.) pada

udema tikus (Rattus norvegicus) yang diinduksi karagen.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakologi, Laboratorium
Kimia dan Obat Tradisional STIKES Nasional pada Bulan November 2020

sampali Januari 2021.

C. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa instrumen
pendukung untuk mencapai hasil penelitian yang diharapkan, meliputi :
1.  Alat
Timbangan analitik, cawan penguap rotary evaporator, tangas
air, gelas ukur merk pyrex, beaker glass merk pyrex, oven, botol
maserasi, pisau, mesin penyerbuk, ayakan no 40, rak tabung reaksi,

tabung reaksi, pipet tetes, gelas ukur, sarung tangan hewan, kandang
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tikus, kapas steril, kertas perkamen, surgical, alat makan dan minum
tikus, spuit 3ml, statif dan klem, mortir dan stamfer, sendok tanduk,
sudip, batang pengaduk, dan alat pletismometer.
2.  Bahan

Alkohol 70%, daun Beluntas (Pluchea indica L.), pereaksi
Dragondrorff, FeCl 1%, etil asetat, magnesium stearat, HCL pekat,
HCL 2N, reagen mayer, natrium diklofenak, CMC-Na, karagen 1 %,
tikus putih jantan (Rattus norvegicus) umur 2 — 3 bulan dengan bobot

100 — 300 gram.

D. Populasi dan Sampel
1.  Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun
Beluntas (Pluchea indica L.) yang diperoleh dari kecamatan Grogol,
kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah.
2. Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun
Beluntas (Pluchea indica L.) yang diambil secara acak, dipilih daun
yang segar, dan hijau. Diperoleh dari kecamatan Grogol, kabupaten

Sukoharjo, Jawa Tengah.
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3. Subjek penelitian
Subjek penelitian yang digunakan adalah tikus putih jantan
(Rattus norvegicus) usia sekitar 2 — 3 bulan dengan bobot 100 — 300

gram.

E. Besar Sampel Hewan Uji

Besar sampel dihitung dengan rumus Federer, dengan perhitungan
sebagai berikut :

(h—-1)(t-1)>15

n-1)BG-1H=>15

(n-1)BG-1H=>15

(n-1)4>15

(n—-1)=>3,75

n>4,75 ~4 ekor

Setiap kelompok perlakuan terdapat 4 ekor tikus putih. Peneliti
memilih untuk menggunakan 4 ekor tikus putih tiap kelompok dengan jumlah
kelompok perlakuan sebanyak 5 kelompok sehingga jumlah seluruh sampel

penelitian sebanyak 20 ekor.
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F. Identifikasi Variabel Penelitian
1.  Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah fraksi etil asetat
daun Beluntas (Pluchea indica L.) pada dosis 70 mg/ kg/ BB, 210 mg/
kg/ BB, dan 350 mg/ kg/ BB.
2. Variabel Tergantung
Variabel tergantung dalam penelitian ini yaitu udema pada
tikus putih ternadap pemberian fraksi etil asetat daun Beluntas (Pluchea
indica L.).
3. Variabel Terkendali
Variabel kendali dalam penelitian ini yaitu bobot hewan uji
tikus sebesar 100 — 300 gram, jenis kelamin hewan yaitu tikus jantan

dengan usia hewan saat proses pengujian yaitu 3 bulan.

G. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Fraksi Etil Asetat Daun Beluntas merupakan hasil dari pemisahan
senyawa organik berdasarkan kelarutan kepolaran senyawa dalam dua
pelarut yang tidak saling tercampur yakni etil asetat dan air, yang

dibuat dengan konsentrasi dosis 70 mg, 210 mg dan 350 mg/kg BB.



35

. Ekstrak daun Beluntas merupakan hasil maserasi serbuk dengan
menggunakan pelarut etanol 70% dan di kentalkan dengan rotary
evaporator.

. Hewan uji yang digunakan adalah tikus berjenis kelamin (jantan) usia
(2-3 bulan), bobot (100 — 300 gram), galur hewan uji (Rattus
norvegicus) dan diadaptasi selama 7 hari.

. Udema pada telapak kaki tikus putih jantan yang telah diinduksi
karagen sebanyak 0,2 ml.

. Efek antiinflamasi adalah kemampuan penurunan volume udema pada

kaki tikus putih jantan.



H. Alur Penelitian

1.  Bagan Penelitian

Daun Beluntas (Plachea indica L.)
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v
Ekstraksi sampel secara maserasi menggunakan etanol 70%
v
Skrining fitokimia flavonoid ekstrak secara kualitatif (uji reaksi warna )
v
Fraksinasi ekstrak etanol beluntas menggunakan etil asetat secara cair — cair
v
Uji aktivitas Anti Inflamasi
v
Diinduksi karagen selama 1 hari
v v v v
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 || Kelompok 4 Kelompok 5
Diinduksi Na Dosis 1 Dosis 2 Dosis 3 Kontrol Negatif
Diklofenak 70mg/Kg 210mg/ Kg 350 mg/ Kg Diinduksi Na
2,25mg/Kg BbSecara Po Secara Po Secara Po CMC
v v v v

A 4

Analisis dengan Alat Plethysmometer

v

Analisis dan Kesimpulan

Gambar 3. Bagan Alur Penelitian
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Cara Kerja Penelitian

a.

Determinasi Tanaman

Tahap pertama adalah dengan menetapkan kebenaran
sampel daun beluntas dengan mencocokan ciri — ciri makroskopis
daun beluntas dengan acuan buku dan melakukan pengecekan di
balai besar penelitian dan pengembangan tanaman obat dan obat
tradisional.
Pengambilan dan Pengolahan Sampel

Sampel diambil dari kecamatan Grogol, kab. Sukoharjo,
Jawa Tegah. Kemudian cuci bersih dengan air mengalir,
selanjutnya dikeringkan dengan cara dijemur dengan dilapisi kain
hitam, lalu dipotong — potong, haluskan dengan mesin penghalus,
kemudian serbuk diayak menggunkan ayakan mesh nomor 40.
Ekstraksi Sampel

Daun beluntas yang telah menjadi serbuk di timbang
sebanyak 600 gram lalu diekstraksi secara maserasi dengan cara
memasukan serbuk kedalam maserator atau botol kaca berwarna
gelap (coklat), ditambahkan 4,5 liter etanol 70%. Proses
penyaringan selama 6 hari sambil sesekali diaduk, dipisahkan
maserat dengan cara filtrasi, bagian serbuk yang sudah di saring
dilakukan penyaringan lagi sekurang —kurangnya satu kali dengan

pelarut yang sama, dan jumlah pelarut sebanyak 1,5 liter selama 3
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hari. Filtrat yang diperoleh kemudian digabung, selanjutnya
pelarut diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator hingga
diperoleh ekstrak kental. (Bahar MA Met al, 2015, Mufidah Met
al, 2015).

Rumus Hitung % Rendemen

Berat ekstrak yang didapat
% Rendemen = - — - x 100%
Berat simplisia yang diekstrak

Uji Skrinning Fitokimia Flavonoid

Sebanyak 0,5 gram esktrak dilarutkan dalam 5 ml etanol
96%. Larutan sampel diambil 2 ml, ditambahkan sedikit 0,1 gram
serbuk magnesium dan 10 tetes HCL P dari sisi tabung lalu kocok
perlahan, warna merah atau jingga yang terbentuk menunjukan
adanya flavonoid. (Ike Yulia W, dkk, 2019).
Fraksinasi Ekstrak

Fraksinasi ekstrak etanol daun Beluntas dilakukan secara
partisi dengan menggunakan corong pisah. Ekstrak etanol daun
beluntas masing-masing sebanyak 30g dilarutkan dalam 100 mL
air : etil asetat (1:1) hingga larut sempurna. Kemudian ekstrak
tersebut ditambahkan 100 mL larutan penyari yang memiliki
kepolaran berbeda dalam corong pisah. Campuran digojog hingga
terbentuk 2 lapisan dan dipisahkan fase — fase yang terbentuk.

Sisa fase air : asetat ditambah 100 mL larutan penyari
dan digojog hingga terjadi pemisahan kembali. Dilakukan cara

yang sama hingga fase dari larutan penyari yang ditambahkan
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jernih (tidak ada zat yang tersari). Larutan penyari yang
digunakan dalam penelitian ini adalah air : etil asetat sehingga
diperoleh fraksi air : etil asetat dari daun beluntas tersebut.
Larutan penyari diuapkan dengan rotary evaporator. Rendemen
ditimbang bobot keringnya dan dicatat sebagai bobot fraksi.
(Fighanisa Dinul Hikmah, 2012).
Pembuatan Larutan Koloidal Natrium CMC 0,1% B/V

Sebanyak 0,25 g Natrium CMC (Na CMC) dimasukkan
ke dalam labu erlenmeyer 250 ml, lalu ditambahkan air suling
panas dengan suhu 70°C sedikit demi sedikit dan diaduk
menggunakan penganduk elektrik hingga homogen, hingga
terbentuk suspensi yang jernih, kemudian dicukupkan dengan air
panas hingga volume 250 ml. (Reza Setiawan Sudirman,dkk,
2017).
Pembuatan Suspensi Natrium Diklofenak

CMC-Na ditimbang 500 mg kemudian dimasukan sedikit
demi sedikit ke dalam mortir yang berisi air panas sambil diaduk
sampai homogen dan mengembang. Natrium diklofenak
ditimbang 50 mg, dimasukan kedalam mortir yang berisi
mucilago CMC-Na digerus sambil ditambahkan air suling sampai
volume 100ml, sehingga diperoleh konsentrasi 0,5 mg/ ml.

(James Kristian, 2017).
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Pembuatan Suspensi Fraksi Etil AsetatBeluntas

Fraksi etil asetat daun beluntas disuspensikan di dalam
Na CMC 0,1% dengan konsentrasi 1, 3, dan 5 % untuk pemberian
pada hewan dengan dosis yang setara denganpada dosis 70 mg/kg
BB, 210 mg/kg BB,350 mg/kg BB. (Reza Setiawan Sudirman,
dkk, 2017).
Pemilihan dan Perlakuan Hewan Uji

Hewan yang digunakan adalah tikus putih (Rattus
norvegicus) yang berbadan sehat, sebesar 100 — 300 gram,jenis
kelamin hewan vyaitu tikus jantan dan usia hewan uji yaitu 3
bulan. Tikus putih sebanyak 20 ekor dibagi kedalam 5 kelompok
perlakuan, tiap kelompok terdiri dari 4 ekor tikus. Kelompok I
sebagai kontrol negatif, kelompok II, 1IlI, dan IV sebagai
kelompok perlakuan, dan kelompok V sebagai kontrol positif.

Kontrol negatif diberikan Na CMC, kelompok perlakuan
diberikan fraksi etil asetat beluntas dengan konsentrasi berbeda,
dan kontrol positif diberikan dengan natrium diklofenak secara
peroral dengan dosis 70mg/kg BB, 210 mg/kg BB, 350 mg/kg
BB. Pengukuran volume udema dilakukan setelah 1 jam

perlakuan. (Reza Setiawan Sudirman, dkk, 2017).



41

J. Pembuatan Suspensi Karagen 1%
Takar 0,1 gram karagen dalam 10 mL natrium klorida
0,9% fisiologis. Kemudian campuran tersebut dipanaskan. (Reza
Setiawan Sudirman, dkk, 2017).
k.  Penentuan Volume Udema
Dilakukan pengamatan laju penurunan volume udema
kaki tikus menggunakan alat pletismometer dengan pengulangan
sebanyak 3 kali kemudian dihitung rata — ratanya. (Reza Setiawan

Sudirman, dkk, 2017).

I.  Analisis Data Penelitian
1. Perhitungan volume udema
a.  Volume Udema Dihitung dengan Rumus
Vu =Vitn—-Vn
Keterangan
Vu : volume udema (ml)
Vtn : volume udema kaki tikus pada waktu ke-n (ml)
Vn : volume kaki normal tikus (ml)
Sedangkan persen kenaikan volume udema (%KVU) dihitung

dengan rumus :

Vt-Vo
Vo

x 100%

% kenaikan udema =



42

Keterangan :
Vt  :volume kaki tikus pada waktu ke-n
Vo :volume kaki tikus normal
b.  Perhitungan Persen Inhibisi Peradangan dengan rumus sebagai

berikut
% Inhibisi Peradangan = == x 100%

Keterangan :

a : volume udem pada kelompok hewan kontrol

b : volume udem pada kelompok hewan uji
Analisis SPSS

Data analisis penelitian dilakukan dengan menggunakan

metode analisis variasi One Way Anova terhadap penurunan udema
tikus putih, digunakan untuk melihat ada tidaknya perbedaan pengaruh
fraksi beluntas dengan dosis 70 mg/Kg BB, 210 mg/ Kg BB, 350 mg/

Kg BB.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Fraksi etil asetat daun beluntas (Pluchea indica L.) mampu memberikan
efek antiinflamasi secara peroral terhadap udema pada tikus putih
(Rattus norvegicus) yang diinduksi dengan karagen.

2. Konsentrasi terbaik dan efektif sebagai antiinflamasi pada udema tikus
putih (Rattus norvegicus) terdapat pada fraksi etil asetat daun beluntas
(Pluchea indica L.) dosis 350mg/kg BB.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengujian efek
antiinflamasi fraksi etil asetat daun beluntas (Pluchea indica L.) dengan
menggunakan metode ekstraksi yang lain.

2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan membuat sediaan dari
fraksi etil asetat daun beluntas (Pluchea indica L.).

3. Penelitian ini dapat dilanjutkan tentang pengujian efek antiinflamasi

dengan menggunakan metode uji inflamasi yang lain.
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